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ABSTRAK 
Pertumbuhan Usaha Kecil Menengah (UKM) semakin meningkat dan 
kompetitif di bidang usaha ini, maka setiap pelaku bisnis  ingin berkompetisi 
dalam mencari laba. Penggunaan biaya produksi dan biaya penjualan mempunyai 
peran yang penting dalam pencapaian laba yang tinggi.Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh biaya produksi maupun biaya penjualan terhadap laba 
suatu UKM. 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Bantul yang terdiri dari desa 
Palbapang, Bantul, Sabdodadi, Ringin Harjo, dan Trirenggo dengan sampel 
sebanyak 40 UKM.Metode pengambilan sampel menggunakan teknik klaster  
yaitu memilih sampel bukan didasarkan pada individual, tetapi lebih didasarkan 
pada kelompok, daerah, atau kelompok subjek yang secara alami berkumpul 
bersama. Teknik analisis data menggunakan metode regresi berganda dengan uji t, 
uji F dan koefisien determinasi. 
Menunjukan bahwa biaya produksi dan biaya penjualan  berpengaruh 
secara signifikan terhadap laba UKM, ini terbukti dengan uji F sebesar sebesar 
366,807dan tingkat signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai signifikan α = 
0,05 berarti secara bersama-sama seluruh variabel independen berpengaruh 
terhadap laba UKM.Pengujian secara parsial variabel biaya produksi diperoleh 
nilai t hitung sebesar 5,872 dan tingkat signifikan 0.000 lebih kecil dari nilai 
signifikan α = 0,05. Berarti biaya produksi berpengaruh signifikan terhadap laba. 
Sedangkan pengujian parsial variabel biaya penjualan diperoleh nilai t hitung 
sebesar 3,716 dan tingkat signifikan 0,001 lebih kecil dari nilai signifikan 0.05. 
Sehingga disimpulkan bahwa biaya penjualan berpengaruh signifikan terhadap 
laba. 
Kata Kunci : Biaya Produksi, Biaya Penjualan, dan Laba 
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Abstract 
 The growth in small and medium bussiness unit (SMEs) led bussiness to be 
more competitive on increasing profit. This study aims to examine how the effect 
of Production Cost and Cost of Sales to Profit to profit in small and medium 
bussiness unit (SMEs). 
 The population of this research are SMEs unit in Region Bantul, consist of 
some  districts such as Palbapang, Bantul, Sabdodadi, Ringin Harjo, and 
Trirenggo with total sample 40 units. The Samples of this study were selected 
using Cluster Sampling Technique, a sampling technique based on selecting by 
groups, cluster , or  groups with natural relatively,  not individual. This study  
used  multiple regression analysis with T-Test, F-Test and Coefissien 
Determination. 
 The Result of the study indicate that Production Cost and Cost of Sales 
has significantly positive to Profit, this is proven by F test at a significance level 
of 366,807 and 0,000  (smaller than the significant value α = 0.05) means all 
independent variables affect the profit in SMEs simultaneously. Testing of 
partially variable production costs obtained T value of 5.872 and 0.000 
significant levels significantly smaller than the value of α = 0.05, means 
production cost has significant effect on profit. Testing  on Partially  variable cost 
of sales obtained t value of 3.716 and 0.001 significant levels significantly smaller 
than the value of 0.000. So it concluded that the cost of sales has  a significant 
effect on profit. 
Keywords : Production Cost, Cost of Sales, and Profit. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam perekonomian yang semakin sulit  dan persaingan ekonomi 
dunia yang semakin ketat, Usaha Kecil Menengah (UKM) memiliki 
kontribusi signifikan pada pembangunan ekonomi, baik di negara-negara 
industri maupun negara berkembang. Di Indonesia peranan usaha kecil 
dalam mengembangkan perekonomian nasional ditunjukkan dengan 
ditetapkannya Undang-Undang RI nomor 20 tahun 2008 tentang usaha 
mikro, kecil, dan menengah. UKM merupakan bagian integral dari 
perekonomian nasional yang mempunyai kedudukan, potensi dan peranan 
yang penting dan strategis dalam mewujudkan pembangunan ekonomi 
nasional yang kokoh. Peningkatan peran UKM diharapkan dapat menjadi 
motor penggerak kehidupan ekonomi Indonesia dan dapat menjadi usaha 
yang tangguh dan mandiri serta dapat berkembang menjadi usaha besar. 
Serta merupakan salah satu solusi dari permasalahan ekonomi di  
Indonesia yang tidak stabil. UKM sangat membantu mengurangi 
pengangguran di Indonesia, karena mampu menciptakan lapangan 
pekerjaan sendiri dengan cara membuka usaha. 
Perkembangan UKM di Indonesia mulai pesat setelah krisis 
ekonomi tahun 1997-an. Banyak terjadi PHK oleh industri-industri 
menengah dan besar akibat krisis yang berkepanjangan. Banyak orang 
yang di PHK akhirnya mengembangkan usaha secara mandiri baik 
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membuka usaha penjualan, pengolahan, maupun jasa. Menurut data 
Kementrian Koperasi dan UKM tahun 2013, jumlah UMKM di Indonesia 
sebanyak 57.895.721 unit dengan menyerap tenaga kerja 114.144.082 
orang. 
Menurut kementrian koperasi dan UKM, kedudukan UKM dalam 
perekonomian nasional selain dalam hal penyerapan tenaga kerja juga 
memiliki potensi penghasil devisa yang cukup besar melalui kegiatan 
ekspor komoditas tertentu dan memberikan kontribusi terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB). Terlihat data dari kementrian koperasi dan UKM 
tahun 2013 bahwa PDB untuk usaha kecil, kecil, dan menengah sebesar 
Rp4.869.568,1(dalam milyar rupiah). Pertumbuhan dan peran sektor UKM 
di dalam perekonomian nasional harus terus ditingkatkan. Tidak hanya 
karena ketangguhannya dalam menghadapi masalah ekonomi, UKM lebih 
fleksibel dalam berbagai kondisi perekonomian yang tidak 
menguntungkan seperti krisis ekonomi. Pada saat industri besar gulung 
tikar, industri kecil yang berorientasi ekspor memperoleh keuntungan 
berlipat, karena industri kecil. lebih banyak memakai bahan baku dari 
dalam negeri. Sehingga tidak membebani nilai impor seperti yang selama 
ini dialami oleh usaha besar. UKM juga mampu menyediakan lapangan 
kerja yang jauh lebih besar dan mampu mengatasi masalah kemiskinan. 
Pemerintah daerah telah berupaya meningkatan pendapatan 
masyarakat dengan  menggalakan program pengembangan UKM yang 
merupakan langkah strategis dalam meningkatkan dan memperkuat 
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kehidupan perekonomian daerah. Khususnya dalam hal penyediaan 
lapangan kerja, mengurangi kesenjangan dan kemiskinan. Akan tetapi  
daerah menghadapi berbagai tantangan baik internal maupun eksternal, 
seperti masalah kesenjangan dan iklim globalisasi, yang akhirnya 
menuntut tiap-tiap daerah untuk mampu bersaing di dalam dan luar negeri. 
Pengembangan UKM menjadi sangat relevan dilakukan di daerah-
daerah di Indonesia mengingat struktur usaha yang berkembang selama ini 
bertumpu pada keberadaan industri kecil, rumah tangga dan menengah. 
Meskipun dengan kondisi yang memprihatinkan baik dari segi nilai 
tambah maupun dari keuntungan yang diperoleh. Salah satunya 
pengembangan UKM di Kabupaten Bantul yang mempunyai kewenangan 
untuk mengembangkan ekonomi daerah maupun desa dengan tujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, pelayanan umum,dan daya saing 
daerah. Kabupaten Bantul mempunyai 17 Kecamatan yaitu Kecamatan 
Srandakan, Sanden, Kretek, Pundong, Bambanglipuro, Pandak, Pajangan, 
Bantul, Jetis, Imogiri, Dlingo, Banguntapan, Pleret, Piyungan, Sewon, 
Kasihan, Sedayu. Salah satu daerah yang memiliki banyak potensi Usaha 
Kecil Menengah yang kreatif dan inovatif yang perlu dikembangkan agar 
mempunyai daya saing terhadap daerah lain adalah Kecamatan Bantul. 
UKM yang mempunyai potensi di Kecamatan Batul adalah 
produksi tahu yang jumlahnya ada sekitar 120 industri. Maraknya industri 
kuliner yang beranekaragam akhir-akhir ini memang bisa menjadi peluang 
tersendiri bagi usaha produksi tahu.  Namun dalam perkembangannya, 
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UKM menghadapi berbagai kendala seperti masalah pengelolahan 
keuangan, modal, teknik produksi, biaya produksi, dan pemasaran. Salah 
satu masalah yang seringkali terabaikan oleh para pelaku usaha yaitu 
mengenai biaya produksi antara lain biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, 
dan biaya overhead pabrik. Namun akhir-akhir ini UKM tahu mengalami 
penurunan produksi yang dikarenakan kenaikan biaya produksi. Harga 
kedelai yang terkadang naik secara signifikan membuat produsen 
mengurangi produksinya, yang akan berpengaruh juga terhadap 
pendapatan usaha. Kenaikan harga faktor produksi yang terjadi akhir-akhir 
ini menjadi penyebab penurunan pendapatan dari hasil penjualan. 
Pengelolahan biaya produksi yang kurang baik mengakibatkan 
turunya pendapatan yang diterima. Penggunaan bahan baku yang 
berkualitas baik akan menghasilkan produk yang baik pula, akan tetapi 
biaya bahan baku menjadi lebih mahal yang akan berpengaruh terhadap 
laba yang akan diterima. Demikian pula dengan tenaga kerja yang 
berlebihan, juga akan mengurangi pendapatan yang akan berdampak pada 
laba usaha. Selain biaya produksi, biaya penjualan juga perlu diperhatikan 
dalam peningkatan pendapatan. 
Biaya penjualan merupakan biaya yang berhubungan dengan 
kegiatan penjualan antara lain biaya promosi dan biaya distribusi. Promosi 
perlu dilakukan untuk pengenalan suatu produk kepada konsumen, tanpa 
promosi konsumen akan kesulitan untuk mengetahui produk yang dijual 
perusahaan. Semakin banyak orang yang tahu akan suatu produk maka 
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volume penjualan akan meningkat yang akan mempengaruhi terhadap 
laba. Wilayah distribusi yang semakin luas juga akan berdampak dengan 
peningkatan penjualan. Sehingga peningkatan biaya penjualan perlu 
dilakukan untuk meningkatkan laba usaha. 
Penilitian tentang UKM juga pernah dilakukan oleh Rustami 
(2012), yang menyatakan bahwa biaya produksi dan volume penjualan 
berpengaruh signifikan terhadap laba pada perusahaan kopi bubuk 
Bayuatis. Sedangkan Lestariadi (2010), menguji biaya produksi pada 
usaha industri keramik di Kecamatan Purworejo berpengaruh signifikan 
terhadap penjualan. Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini 
bermaksud mengkaji mengenai biaya produksi, biaya penjualan terhadap 
laba  pada usaha produksi tahu di Kecamatan Bantul. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 
dapat diidentifikasi permasalahan yang berkaitan dengan penurunan 
produksi tahu. Penyebab penurunan ini dikarenakan biaya produksi yang 
semakin tinggi. Biaya produksi dan biaya penjualan dapat  mempengaruhi 
jumlah laba UKM, karena dalam memproduksi suatu produk diperlukan 
adanya biaya produksi. Sedangkan setelah produk jadi akan diperlukan 
biaya penjualan untuk memasarkan hasil produksinya sesuai dengan target 
laba yang ingin dicapai. Apabila penggunaan biaya produksi dan biaya 
penjualan dikelola dengan baik maka hasil produksi akan dapat 
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ditingkatkan, biaya produksi dapat menurun sehinga dapat mempengaruhi 
laba yang akan diterima oleh UKM. 
C. Pembatasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada UKM tahu yang ada di Kecamatan 
Bantul. Penelitian ini memfokuskan pada permasalahan biaya produksi, 
biaya penjualan dan  peningkatan laba pada  UKM tahu di Kecamatan 
Bantul khususnya di Kelurahan Palbapang, Bantul, Sabdodadi, Ringin 
harjo, dan Trirenggo yang memiliki industri produksi tahu. 
D. RumusanMasalah 
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan masalah yaitu:  
1. Apakah biaya produksi dapat mempengaruhi tingkat laba pada UKM? 
2. Apakah biaya penjualan dapat mempengaruhi tingkat  laba pada 
UKM? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang diinginkan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Untuk mengetahui pengaruh biaya produksi terhadap laba UKM. 
2. Untuk mengetahui pengaruh biaya penjualan terhadap laba UKM. 
F. Manfaat Penelitian 
Dapat memberikan bukti empiris sehingga dapat dijadikan 
referensi dan pertimbangan bagi perkembangan penelitian selanjutnya di 
bidang yang sama. Serta dapat memberikan informasi dan masukan bagi 
UKM sebagai pertimbangan dalam menentukan kebijakan mengolah usaha 
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dimasa datang agar lebih baik dan berkualitas. Sehingga dapat bersaing di 
masyarakat guna meningkatkan kesejahteraan hidup. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
